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Ahstrak
{Hdal, Henry. Hasnah)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kenaikan harga lepung lerign
sejak tahun 2001, Indusiri kecil merasa semakin terjepit karena mereka tidak
mampy mentkkan harge produk vang mereka hasilkan, Industri keecil berbasis
lepung leripe semakin khawatir karena adanya rencana pemerintah uniuk
menaikkan harga tepung terigu sehesar 18 % pada tahun 2005, Dizsumsikan
bahwa ada dua alternatif keputusan yang dapat diambil oleh indusirt: Pertama.
mereka akan mengurangi jumlzh penpgunaan bahan bake © Kedua, industri keeil
mi akan berusaha mempernzhankan skala produksi dengan cara mencari tambahan
modal. Fedus alternauf tersebut tentu merurunkan keustungan,

Berdasarkan Xenvataan di atas, maka timbul pertanyaan  lentang
Bagaimana pengaruh perubahan harga tepung terigu terbadap kondisi indusir
kectl vang berbasis tepung terigu 7 Untuk menjawab perlanyvaan int maka perlu
dilakukan penelitian dengan judul “Pengarub Perubahan Harga Tepung Teripu
Terhadap Usaha Indusirt Keail Berbasis Tepung Terigy” vang bermujuan untuk;
(1} Menpetahui pola penpelolaan indusi kecil vang berbasis tepung terigu di
Kota Padang; (2) Mengetahui apa tindakan vang diambil oleb industri kecil vang
berbasis lepung terigu dalam merespon kenaikan barga tepung teripe; (3)
Memproyeksikan penparuh kenatkan harga tepung terigo sebesar 18 % terhadag
biayva dan keuntungan pada industri kecil.

Hasil penelitian menunjukkan babwa industri kecil yane berbahan bakuy
terigu telah mampu dikelola cukup baik vang dengan keuntungan rata-rata per
lahun sebesar
Rp. 67.576,106.-. Hal ini kemungkinan dipengarubi oleh sumberdaya manusia
yang semakin baik dimana scbagian besar (4118 %) pemilik industri kecil vang
sekaligus juga sebagar menejer perusahsannya adalah lulusan perguruan linggi,
Mamun demikian akses industel kecil erhadap sumber modal masih rendah vang
akan dapat menghambat perkembangan indusir keeil.

secara stanistik terbukt babwa keuntungan industri keeil yang berbahan
baku teripu sanpal dipengarubi oleh harga tepung terign.  Jika harga terigu
dinaikkan scbesar 18 % akan menurunkan keuntungan sampai 42 % Sehingea
adanya efek vang burck akibat kenaikan harga tepung terigu yang tercermin dari
respon dan tindakan industl keeil. Batas maksimum kenaikan harga terigu vang
masih dapat ditolerir adalah 8.9 %, Sehubunpan dengan il maka perlu mengkaji
ulang rencana kenaikan harga tepung terigu di Indonesia,



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[ndusiri kecil mempunvai peratan  vang cukup penting dalam upay:
MENZUang]  pengangelcan . pemerataan kesempatan kerja dan meningkatkan
pendapatan masvarakat, Menunn Azhary (1991} industri kecil memberikan manfaar
sosial yang sangal berart bapi perekonomian yaulu indusiri keeil dapat menciptakan
peluang usaha vang luas dengan pembiavaan vang relatil murak, Indusiri kecil juga
il memberikan  peraman dalam meningkatkan  mabilisasi dengan  tabungan
domestik. Ini dimungkinkan aleh kenvataan bahwa industri keeil cenderung
memperoleh modal dari tabungan pengusaha ity sendin iy dar; tabungan keluarga
dan kerabatnya, Manfaat sosial lainnya, industri kecil mempunyar kedodukan
komplementer terhadap industri besar dan sedang karena induste kecil menghasilkan
procduk vang relatif lebih murah dan sederhana vang biasanya tidak dihasilkan oleh
industri besar dan sedang.

Bila kita bandingkan denpan industri besar. industri kecil mempunya;
beberapa kelebihan dan kelemahan, Kelebihan pada industri kecil vang tidak dimiliki
oleh industr: besar vaite biava arganisasi vang rendal, kebebasan bergerak dan
rendshinya biava investasi. Namun demikian, indusiri kecil Juga memilki kelemahan
aotara lan: (1) belum mampu melaksanakan perencanaan dengan baik  vanp
mengakibatkan produk yang dihasilkannya kurang mampu bersaing, (2) harga yang
tngpi akibat bizya preduksi vang tinggi. (3) belum memikirkan cara-cara penyaluran
dan pemilihan saluran vang lebih menguntungkan, {4) kekurangan modal untuk
membiayval usaha vang menyebabkan tidak mampu merebut peluang pasar (Sail,
[G5]7.

Eelemahan wama yang merupakan penghambat perkembangan industri kecil
adalah tingginva biava produksi dan terbatasnya modal untuk mermbiavai usaha,
Salah satu penyebab tingginya biaya produksi adalah karena kurangnya efisiensi
dalam  berproduksi. Akibainya Reuntungan vang dapal diperoleh akan kecil.
Keuntungan vang diperoleh akan semakin keeil hila terjadi kenatkan harga input.
Pada sast harga input meningkar, daya beli industri kecil terhadap inpul akan
menurun, schingpa dengan modal usaba yang terbatas mercka akan mengurangi

jumlah input vang dipunakan dalam proses produksi vang akan menpakibatkan
menurunnya jumlah owpet vang dihasilkan. Ini berarti bahwa kenaikan harga input
akan mempunyai dampak vang negatit lerhadap perkembangan industri kecil
Lengan demikian, pada saat pemerinagh mengambil keputusan unmuk menaikkan
harga sustu produk vang merupakan inpuw bagi industri kecil. mercka perlu
mempertimbangkan scberapa jauh dampaknya terbadap perkembangan industed kegil,

Harpa input yang sangat berpengarul terhadap kondisi industri keeil adalah
harga bahan baku. Hal ini disehabkan karena biaya baban baku mempunyai
komposisi terbesar dalam total hiaya produksi. Disamping o biava  hahan bake
merupakan biaya wnai dalam proses produksi, Walaupun penggunaan tenags kerja
mungkin akan membutahkan biaya vang juga cukup besar dalam strukour blava
produksi. namun pada industri kecil, biaya tenapa kerja sering menjadi apportunity
cost karena pada umumnya indusid keeil lehih mengutamakan penpgunaan tenaga
xerja dalam keluarpa yang tidak dibavar secara tunai,



B. Perumusan Masalah

Tepung terigu kini telah menjadi baban makanan tambahan vang cukup
penting  bagi masvarakal  FKomoditi in merupakan salah satn anput ek
menghasilkan produk makanan @mbahan sepenti mie, ke, biskuit, roti dan
sejenisnya. Selain e terign memiliki keterkaitan (linkage) yang Tuas denpan
industri-industel hilir {upstream) vang melibatkan banyak tenaga kerja,

Menurut Holdiko (2003) pengpunaan tepung teripu di Indonesia di dominasi
oleh industri mie separ dan mie instan vang mengkonsumsi sebesar 60 %4 dari seluruh
tepung terigu Indonesia, vang diitkuti oleh industri baker: dan Riskust schesar 35 %,
Sementara rumah tangga hanva mengkansumsi sebesar 30 %, Indusin vang
menggunakan tepung teripn ini kebanyakan adalah indusiri kecil dan menenizih
(64,8 %),

Permintzan akan praduk olahan terigy tampak mengalami peningkatan sejak
dua hingea riga dasa warsa vang Jalu terutama didaerah perkotaan  Indonesia.
Berdasarkan hasil SUSENAS 2002, BPS (2002 melaporkan bahwa konsumsi
makanan berbasis tepung terigu seperti mic basah, mie instan, rol awar, rot; manis,
kue kering/biskuivsemprong dan kue basah di daerah perkatazn lebih tingpi
dibandingkan dengan di dacrah pedesasn, Dari tahun ketahun PEFMInIEEN Nl lers
meningkat yang diketahoi dar pertumbuhan vsaha industri roc, kee dan mie mula
skala kecil hingga skala besar. Hanva saja pada saat krisis melanda Indonesia seliar
pertengahan 1997 hingga awal 1999 heberapa perusahaan tersebut mengurangi
volume  produksinya. Menurut Zaenal (2004) pengurangan  produksi  tersebul
disebabkan peningkatan harpa bahan baku ron dan kue vang terlafu drastis sehingea
berakibat meningkaimya biaya produksi dan harga jual produk.

Pada 1ahun 2001 produsen tepung teripu Bopasari menaikkan harga sehesar
7% dengan alasan kecilnva margin vang mercka terima (CPAS Apnews Senin.l6
April 2001). Industri berskala kecil vang berbasis tepung terigu mengeluh dengan
kenaikan harpa ini. Pada tabun 2005 mendatang pemerintah merencanakan  untuk
menatkkan harga tepung teripy sebesar 18%. dimana dalam proses pencniuan
kenzikan barga tersebut, Depperindag sedang mengkaji harea pandum di negara
produsen  (KPPU. 20021 Kebijzkan  ini terasa  tidak  adil karena  hanya
mempertimbangkan kondisi dari satu sisi saja vaitu produsen lepung  teripl,
sementara dampak kenaikan harpa tersebut pada sisi konsumen diabaikan, Sehingia
kebijakan inl akan berpotensi menghambat perkembangan indusiri kecil berbasis
lepung terigu sebagal Konsumen wlama tepung terige nasional,

Program pembangunan industri dan perdaganpan di Sumaters Baral telah
ciarahkan umuk mendorong perumbuehan agroindustri berskala keeil dan menengah
dengan  mengoptimalkan  pemanfaman sumberdava vang tersedia di daerah,
Pertumbuban ini dihzrapkan mampe  menverap tenaga kerjn sclempat sehingga
berdampak positif werhadap penpembangan program industri padat modal dan padar
karva. Schingga Sumatera Barat saat ini menjadi sentra industrl berskala kecil Vit
sebesar 9948 % dari jumlab industri yang ada pada propinsi ini {Depperindag, 1999),

i kota Padang. industri mzkanan didominasi oleh industri makanan yang
Berbasis tepung leripy seperti industri rati, kue dan industri mie vaitu sehanyak 1584
unit usaha (63 % dari total industri makanan) vang mampu menyerap tenapa kerja
sehanyak 1040 orang (Diperindag, 20031 Milai bahan baku vang digunakan aleh
industri berbasis lepung lerigu di kota Padang ini cukup besar vaitu sekitar Rp, 5.021
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milyar pada tahun 2003 (Depperindag, 2003). Denpan demikian, apabila terjadi
kenaikan harpa tepung terigu dikhawatirkan akan berdampak lansung terhadap biaya
operasional dan kesempatzn untuk mendapar Keuntungan bagy industri i,

Diasumsikan bahwa ada dua aliemnatil keputusan vang dapat diambil oleh
induste makanan berbasis lepung teripu ini dalam jangka pendek saat menphadapi
xenaikan harpa bahan baky (tepung terigu). Pertama. mereks akan mengurangi
Jumlah pengpunaan bahan haky yang berakibal menurunnya jumlal produks:
iwakunan vang dihasilkan. Schingea keuntungan vang diperoleh juga berkurang,
Kedua, industri keeil ini akan berusaha memperahankan skala produksi dengan car
mencari dambahan modal sehingga mampu membeli bahan baky sesual dengan
kebutuban schingpa 1idak  kehilangan Eesempatan untuk memenuhi permintaan
pelanggannya. Walaupun alematifl vang kedua ini juga berakibat menurunnyva
keuntungan, namun presentase penurunan keuntungan tersebut dapat diperkecil. Hal
it dimungkinkan karena semakin banyvak jumlah produksi semakin kecil biava weap
per unit sehingpa secara kescluruhan biaya per unit produk akan semakin kecil.
Mamun demikian. diasumsikan bahwa industri Leeil akan memilih alternatif vang
pertama. Karena hambatan vang sanpat dekat dengan indusiri keeil adalah terbatasnyva
modal, dan akan sangat sulit baei industed kecil untek memperaleh tambahan medal
dalam wakiu singkar.,

Berdasarkan kenyataan di atas. maka timbul pertanyaan lentang * Bagaimana
pengarul perubahan harga tepung terigu terhadap kondisi indusin keeil vang
berbasis tepung teripe 7 Untuk menjawab pertanvaan ini maka perlu dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Perubahan Harga Tepung Terigu Terhadap Usabia
Industri Kecil Berbasis Tepung Terigu™

C. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
A Menpewahui pola pengelolaan industri kecil vang berbasis tepung teripu di
Kana Padang.
Mengetabui apa vindakan yang diambil aleh industr kecil vang berhasis
lepung terigu dalam merespan kenaikan harga lepung terign,
. Memproyeksikan pengaruh kemaikan harpa tepung teripy sebesar 18 2%
lerhadap biaya dan keuntungan pada industri kecil,

s

Penelitian i dilakukan dengan mengemukakan bipolesa  babwa kenaikan
harga tepung terigy mempunval pengaruh vang signifikan terhadap keunmungan
industel keeil.

. Kontribmsi Penclitian

Penelinan i diharapkan dagat memberikan

L. Gambaran kondisi usaba kecil vanp berbasis tepung terigu di ko Padang.

2. Bumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan bagl pemerintab dalam
menctapkan kebijakan kenaikan harga tepung terigu di Indonesia dan dampaknva
lerhadap perkembangan indusici kecil.

- Pedoman bagi indusiei kecil berbaban haku tepung terigu dalam menetapkan harea
Jual produk yang mereka hasilkan jika terjadi kenaikan harpa tepung terigu.

ad
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I TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan enaga kerja vang dipakai, BPS (1997) membedakan indusiri
menjadi empat kategori vaitu industri besar dengan lenaza kerja 100 OFange atau
lebih, industr sedang 20 — %9 aranp. industri keeil mempunyal tenaga kerja 5 - 19
vrang. dan industi romah langoa dengan jumlah tenaga kerja 1 - 4 orapp,
Berdasarkan Undang-undang nomor 9 tahun 1993 temang wsaha kecil. industri
Beskala Recil merupakan indusir yvang mempunyai nilai investasi seluruhova kel
sama dengan 200 juta rupiah, tidak termasukdidalamnva hanpunan lempal usaha atau
memiliki hasil penjualan setahun kurang dari satu miliar repah {Dephop, 1997,

Menurur Sugiarto (19930 profil pengusaha keeil di Indonesia ULy
ciri-cirl schagai berikut: (1) usaha-usaha lebil bersifa perusahaan keluarga, {23
bekeria atau berusaba secara tradisional dengan menggunakan peralatan dan
leknologi yang sederbana. (3) manajemen adminisirasi keuanpan masih iemah, antara
lain tidak adanva catatan kegiatan usaha, manajemen keuangan pribadi  belum
terpisah . (2) bersifat konsumtif, sebagian besar laba uniuk dikonsumsi. (31 tempat
tngeal dan tempa usaha umumnya merupakan warisan dan bahkan ada vang tidak
mempunyai usaha sendini, (6] kesulitan dalam masalah-masalal produk vanp
dihasilkan. (7). sulit mengidentifikasi masalah vang timbul dalam  usohanya
sehingga pada wmumnyva mereka hanvg menvimpulkan  kekurangan modal, (8)
dalam gejolak  ekonomi . perubahan pelicy  lingkungan  terlambal diketahui
penguszha Karena mereka lambat bahkan sama sckali tidak mengelabui  informasi
tersehut,

Selanjutnva Tambunan (1953 menyalakan bahwa peranan industri keci
dalam konteks nasional dan lakal umumnya terwujud pada penyerapan tenaga kerja
. pembentukan dan pendistribusian rendapatan terutame untuk masvarakal miskin.
lodusinn kecil sangar diperlukan i negara-negara berkembang seperti Indonesia. Hal
ini dikarenakan tingginya jumlah tenaga kerja berpendidikan rendah - sumber dava
lam vang melmpah. kapital terhatas. pembangunan di daerah masih terhelakang
dan distribusi pendapatan vanp tidak merata,

Menurut Mubyarta (1994), pengembangan indusiri keeil menjunipat berbagai
hambatan Masalah pokok vang dihadapi oleh industri keeil diantaranyz  bidang
penmadalun, keterampilan teknik dan manajemen Disamping i dirasakan  pula
pentimgnya  meningkatkan  keterampilan  tenapa kerja agar mampu mengikuti
mengskutt perkembangan permintaan pasar vang menghendaki  disain vang
terunckaragam dan mute produk, Hal int berani Juga aspek produksinva harus
diperhatkan,

Berusaha dibidang industri kecil atau kepiatan lain akan dinilai dari lriava
vang dikeluarkan dan pemerimaan vanp diperoleh. Selisih kedianyva merupakan
pendapatan dart keginan usaha vang \elah dilakukan, Penerimazn adalal sila
produksi vang akan dibasilkan, Semskin besar produksi semakin besar puals
penerimaznnya. Sebalikova produksi vang rendah akan memberikan PEneTimadn
vang rendab pula, Akan tetapn ungginva penerimaan tidak menjamin lingginya
pendapatan karena pendapatan merupakan selisih biaya dan penecimaan dari hasil
usahia [ Teken dan Asnawi, 1997,

Dalam menghilung unsur-unsur biava kedalam harga pokok produksi terdapat
duad pendekatan vaity Fulleostng dan variahle costing. Fullcosting merzpakan
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metede penentuan harga pokek produksi vangp menghitung semua unsur biaya
produksi kedalam harga pokok produksi yanyg terdiri dari biava bahan haku, biaya
tenaga kerja langsung dan biava overhead pabrik baik vang berperilaku variable
mavpun tetap. Sedangkan Variahel costing merupakan metode penentuan harga
pokok produksi vang terdis dari biava bahan bakuw, biava 1enaga Kerja langsung dan
biava overhead varmable { Mulvadi, 1999),



1. METODE PENELITIAN

Penclitian ini dilaksanakan di Ko Padang selama & hulan. dengar
menpeunakan metoda survey. Daa vang diperlukan adalah dat primer dan data
sekunder, Diata primer dikumpulkan melaluj wawancara dengan mengpunakan dafiar
[erianyvaan (questioner) dan pengamatan langsung di lapanpan terhadap responden
vang dipilih. sedangkan datz sekunder dikumpulkan dari instansi-instansi terkait
vang ada . Responden pada penelitian ini adalah remilik industrs kecil vang herbahan
baku tepung terigu vang ada di Kota Padang vang dipilik sceara acak sederhana. Dari
L84 unit jumlah industri keeil di Kot Padang. telah dipilib sampel sebanvak 17 unit.

Vartabel vang diamati dan divkur dalam penelitian ini adalah :
| Profil indusiri keeil vang berbasis lepung lerigu
1. Strategr vang dilakukan oleh industri pada saat terjadinya kenaikan ha
tepung terigu
Biava total vang dikeluarka
dihasilkan.
Penetimaan vang diperoleh oleh industr
Feuntungan diterima oleh industr

rze

LR

o aleh mdustri dalam memproduksi produk yvang

£

o

Data vang diperoleh unuk  mengetahui pola pengelolaan industri dan
tindakan yang diambil oleh industri kecil vang berbasis tepung tericu dalam
merespon Kenaikan barpa tepung teripy disnalisa secar deskriptif kualitatif. Data
vang diperelek umuk memproveksikan pensaroh kenaikan harga terhadap biava dan
keuntungan indusie: dianalisa secara kuantitalif, Rumus vang dipunakan pada analiss
kuantitatif adzlab sebagai berikut -

a. Keuntungan mdustri
B={H; X, )-By
Dimana -
K = keuntunpan industri
H; = harga jual produk { Rpfuait |
K= produk o unat )
By =Biavawal ( Rp)

(Kartasapoetra, 1973)

Selanjutnva data diuji sccara statistik dengan uji 1 pada 1araf nvata § %

Cengan derajal bebas n- 1.Untuk pengujian hipotesa untuk rengamatan berpasanpan
ipaired Observation ), rumus pengujian adalah sebagail berkur :

o -ud i
sd /1 i

mana;

d = rata-rata selisih data dari setiap pasang pengamatan

tt = banyak pasangan pengamatan

sl = simpangan baku dari pasangan pasangan data pengamatan

1t = rata- roa data populasi pasangan penpamatan



Sd= s : §ige 28

1Kd = gait. E4)
"

V=n-1
Dacrah kritis vang dipakal untuk pengujian dua arah adalah -

|.fI;'."II <t 2 W ( Hanafiah, 1994

Untuk menganalisa data secara deskriptif kualitatii pada wjuan tiga emang
masalah- masalah yang muncul dan dihadapi industri akiba adanya kenaikan harga
tepung terigu dilakukan denpan statisiik presentatif dengan  rumus ¢

¥=2 » o0 ( Hanafiah, 1999)
M

mana ¢

A= presentasi jawaban

F = jumlah sample vang menjawab
M = jumlah total sampel



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pola pengelolaan industri keeil yang berbasis tepung terigu di Kota Padang

Indusir: kecil berbasis tepung terizu di Kota Padang wambuh begin pesar
sejak dua dasawarsa belakangan ini. Hal ini dapat dilikal pada Tabel 1 dimana
sebagian besar industri kecil (4706 %) telah berdin scjak 10 ~ 20 tahun vang lalu,
Sebagian besar dari mercka (52.94 %) memproduksi ron (Tabel 23, Berdasarkan
pengamatan bibwa konsumsi roti semakin lingai mengingal roti dapat berfungs:
sebagai pengganti nasi karena mampu memberikan kekenyangan vang hampir sama

dengan nasi. Sehingea kal ini cukup memberikan peluang bagi indusiri roti uniyk
verkembang,

Tabel 1. Usia Indusiri Kecil Berbasis Tepung Teripu di Kota Padang

Tahun 2004
Kieterangan dumlah irdusti sampe! | Parsentase |
=20 2 1178
10-20 1h g 47 05
<10 th 7 4118
Jurnlzh 17 10000 |

Tabel 2. Jenis Produk Industs Kecil Berbasis Tepung Teripu di Kota
Padang Tahun 2004

== Ueaha Jurmlah industri sarmpel | Persenlase |
Ratl : g 57.94
Fanipuk 3 17.65
ﬂ% a 17 B5
ATE] 2 11.76

17 | o000

Tingkat pendidikan pemilik industei kecil di Ko Padang se
adalah tamatan pergurvan tinggi | Tabel 3)- Hal
perkembangan industei e sendiri, karena mence
cukup tinggi dalam pengelolaan industri tersebut.

bagian hesar
ini akan merupakan peluang bagi
rminkan kualitas sumberdaya vang

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Pemilik Industri Kecil Berhasis -

lepusng
Terigu di Kota Padang Tahun 2004
— Pendigikan pemilx | Jurian ndusin sampel Fersentase

=0 2 11.76

SLTP | 1785

SLTA 3 2941
AT 7 41.18 N
Jumlah 17 100,041 J




Pada umumnya ussha ini dimaodali dengan modal sendiri (71 %) scpeni
terlihat pada Tabe] 4. Berdasarkan hasil penelitian bahwa modal vang bersumber dari
fuzr sulit diperoleh oleh industri kecil sehingga akan mengharmhbat perkembangan
industri kecil itn sendin, Pada kenvalaannva masih banyak produk-produk lembaga
keuangan vang belum mampu menjangkau industri kecil. Hal inj terjadi karena
kebanvakan industri kecil termasuk kriteria calon nasabah vang dikhawatirkan
kurang mampu mengembalikan Pijamannya secara lepat wakiu

Tabel 4. Sumber Madal Industri Kecil Rephaets Tepung Terigt di Kota
Padang Tahun 2004

Sumoer modal | Jurriah industd sampel | Persenises ]
pinjaman & madal
sendini 4 23.53
| maddal gendin 12 70.59
pinaEman i 5.88
Jumilah | 17 10000

Tabel 5. Daerah Pemasaran Produk Industri Keeil Berbasis Tepung Terigu di
Kota Padang Tahun 2004

| Dzsrah permaszran | Jurmiah indosin sampel | Persentass

Lisar mats 1 5 &8

| Dalam can [uzr kota 7 41.15

Dalam kota 5 5294
Jumlzh 17 10000 |

Dacrah pemasaran industri kecil ini cukup beragam (Tabel 33, Ada yang
mendistribusikan produknyva di dalam kota, luar kots bahkan ada juga vang
melempar produkova ke pasar luar propinsi. Namun scbagian besar masih dijual di
dalam Kota Padang. Hal ini adalah karena praduk indusiri ini lehih banvak yang
tidak tahan lama, schingoa mercka berpikir untuk mengutamakan menjual produknyva
di dalam kota, karena 1akut menanggung resiko kerugian (busuk stay dikembalikan)
bila dipasatkan ke tempat vang jauh,

2. Respon induseri kecil yang berbasis tepung terigu terhadap kenaikan
harga tepung terigu

Dari hasil penelitian diketabui bahwa tepung terige merupakan bahan haky
vang paling penting dalam industri sampel. Bahan baku menduduk komposizsi yang
terbesar (60,29 %) dalam struktur ongkos produksi (Tabel 53, Sehingpa perubahan
harga bahan baku ini akan sangat mempengaruhi kondisi wsahg industri kecil,
Walaupun pada Tabel 6 terlihat bahwa sehagian besar industri kecil akan wetap a
berprodukst dalam jumlab vang sama jika harga tepune terigy maik, tetapi sebenarmya
mercka akan mengalami kerugian, karena kenaikan harga tersehut akan mengurangi
keunmungan vang mercka peraleh, Walaupun harpa bahan baku naik, mereka tdak
mampu menaikkan harga produknya karena mereka bersifal price taker. Elek yang
cukep jelek dari adanva kenaikan harga bahan baku ini adalah adanva perusahaan
vang mendaur ulang  produknya  vane sudah kadaluwarsa  Tesiu hal i
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mempeihatinkan karena apa yang mereka jual bukanlabh makanan vang aman lapi
untuk dikonsumsi.
Tahel 5. Struktur Biaya Produksi Indusiri

Eectl Berbasis Tepung Terigu di
Koota Padang Tahun 2004

| Heterangan ! Biova rata-raiz Porsenlase
Bahan baku 157 150,398 GlL25 [
Bahan penciang 54,337 187 20 80 |
Tenaga kerja 40,244, 247 15.44
Biaya penyvusutan 2 E2T A0E 1.01
Biaya lain-lain G474 B18 246 4“
(Jumlan . 260,664,013 100,00

Tabel 6. Respon Industri Kecil Berbasis Tepung Terigu Lerbadap Kenaikan
Harpa Tepung Teriou di Kot Padang Tahun 2004

HEBE‘::S{:;ET"Mm l Jurriah indusin sempe! Per&serﬂas':—'

[Produksi cedikit 5 20 4]
Daur ulang rati lama i 288
Suhstitusi bahan baky P 1176
Produksi lelap g | 5284
Jurriah 17 | 10000

3. Proyeksi pengarub kenaikan harga tepung terigu sebesar 18§ 9% terhadap
biaya dan keuntungan pada industri kel

Berdasarkan hasil penelitian. lernyvaln rata-rata keuntungan pertabn yang
diperaleh industri kecil ini mencapa Rp. 67576106 -, Angka ini mencapai sekitar
26 % dar selurub biaya ¥ang mereka keluarkan (Tabel 7, Mamun angka ini akan
menurun menjadi separohnya jika harga tepung terigy meningkat sehesar 18 %, Pada
Tabel 7 terlihat babwa walaupun kenaikan Biarga tepung terigu hanya 18 % vang
mempengaruhi - kenaikan biava total sehesar 1] % s BN pencrunan Keuntungan
mencapai 42 %, Hal ini tentu akan mencekik indusiri kecil, beberapa industei kecil
{23.5 %) bahkan mengalzami kerugian besar akibat kenaikan harpa bahan baku ini,

Tabel 7. Peruhahan Keuntungan Industri Kecil Berbasis Tepung Tergu di Kota
Padang Tahun 2004 Akibat Kenajkan Harga Tepung Terigy Sehesar 18 9

| iz i el
P — Mila: rata-rata sabalum | N"ﬁ;:?j;'{ffg;' h Perubahan |
e A = I H i l| A % a
hargz nark [Rpftabun) {Rpittahun] (%)
Perarimazn 328,240 119 JZB 220,155 0.0a
Biaya Tatal 260,664,013 25B951084 4 10,85
Keuriturigzn | 67.576,104] 30,280,034 -1 &5

Saal hipotesis dinji sccara statisiik diperoleh nilai t hitung sebesar — 2.61.
Milai 1 tabel pada taral g = 5 94 dengan derajal kebebasan 16 adalal, sebesar —2.12.

Hal ini berarii balwa nilai 1 1abel Jebih besar dari  nilai 1 hitung, sehingga dapa
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ditarik kesimpulan bahwa hasil uji hipotesis secara signifikan tolak Ho vang berartj
hahwa teqjadinva perbedaan ¥ang sanpat signifikan antsra keuntunpan sebelum dan
sesudah kenatkan harpa lepung terigu schesar 18 %,

Tabel 8. Hasil Analisis Sensitivitas Kevnungan Industri Kecil Berbasis Tepung
Terigu di Kota Padang Tahun 2004

S Mila: raz-rala pka |
Wilar ratz-rala sebelum : Parubahan
Faterangan harga naik 8.9 % =
A harga naik (Rpftahun? {Rpstahun Vol
Penermaan 328,240,110 328,240,119 0.0
Eizva Total 260,664,012 274,650 3558 5.37]
Kauniungan . B7.576 105 53,589, 720| -20.70

setelah dilukukan analisis sensitivitas, ternyata kenatkan harga tepung terigu
maksimum yang masib dapat ditaleric. dimana tidak satupun industel kecil vang
herbasis lepung teripe vang mengalami kerugian, adalah jika harga tepung tergu
naik sebesar 8.9 % Dalam hal ini batas kenaikan biaya total adalah schesar 5.37 %4
dan penurunan keuntungan sebesar 20,70 % {Tabel 8).

B. Pembahasan

scbagian besar industri keeil herbasis lepung lengu ternvata mampu bertahan
dalam wakiu vang cukup lama vaits lebib dari 10 ahun, Hal ini memperlihatkan
bahwa mercka masih mampu bersamng dengan industri makanan laineva, atau bahkan
dengan industri besar. Bahkan mercka masih tetap cksis walaupun krisis moneter
melanda Indonesia twjuh tahun yang lalw.

Eeuntungan indusin kecil cukup besar vang memperlihatkan perkembangan
usahs wvang cukup baik. Hal ini kemungkinan dipengaruhi aleh  manajemen
perusahaan vang sudsh batk karenz sehagian besar pemiliknva adalah lulusan
perguruan wnggei, Dalam struktur organisasi, umumnya pemilik perusahasn pada
industri kecil adalzh sehagai menejer perusahaan tersebut.

Dalam situast terjadinya kenaikan harga bahan baku yang akan menganeam
usaha mereka, mereka bertahan untuk retap berproduksi dengan cara vang selaly
merugikan mereka vailu denga cara: berproduksi dengan jumlah ¥ang letap.
menurunkan jumlah produksi. mensubstitusi bahan baku dan bahkan mendaos ulang
produk vanp sudah Ladaluwarsa, Berproduksi dalam jumlah vang tetap akan
menurunkan keuntungan yang dapat mereka peroleh karena biaya produksi otal naik
sementara  penghasilan teap. Menurunkan jumlab produksi. tidak saja akan
menurunkan penghasilan dan keuntungan vang mercka peroleh, telapi jups akan
berakibat larinya pelangpan ke perusahaan pesaing karena semakin lerbatasnya
jumlah produk vang ada di pasaran, sehinppa akan sulit untul menarik nclangpannya
kembali, Akibatnya panpsa pasar akan menurun, Mensubstitusi bahan baku
mempunyai sisi positaf dan negarid, Walaupun  Keuntungan perusahaan  dapat
dipertahankan di satu sisi. tetspi oi sisi lain pelanggan akan beralih ke peruszhaan
pesaing.  karenz  baban  bhaku  belum  teniuy dapat  disubstitusi sepenubinya,
Mensubstitusi bahan  baku bisa saja akan  merubah spesifikasi produk vang
bersanghutan. Respon yang paling jelek dari indust; kectl adalah mendaur ulang
produk. vang sudah kadaluwarsa, Dalam jangka pendek tentu keuntungan dapa
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dipertahankan dengan melakukan tindakans mi. Tetapi dalam jangka petjang,
perusabaan akan kehilangan kepercayaan konsumen, bahkan konsumen akan benar-
benar meninggalkan  produk vang dihasilkan perusahasn vang  bersangkulan,
Akibatnyva  pervsahaan akan mengalami  penurunan Pangss  pasar,  perurunan
keuntungan bahkan akan mampl mengakibatkan bankrutnya perusahaan.

Semua tindakan tersebut dilakukan oleh perusahaan karena duz hal, Pertama,
mercka tidak mampy mensikkan harga jual preduknya karena pasar bersifac
persangan sempurna ditmana mereka hanva sehagai price jaker, kedua. kurangnva
akses terhadap modal, schingea mercka kehilangan  Kesempatan untuk dapal
menurunkan bizyva produksi perusit dengan menambak volure praduksi kareng
adanya tambabkan modal, Karens mereka sdngat terpanlung pada modal sendir.
jumlah produk vang mamipu mereka hasilkan sangat terbatas, sehinpea mereka
kurang mampu memperluas pasar, walaupun potensi pasamua cukup besar,

Pengaruh - kenaikan  harpa lepung  terige  sangal  signifikan terhadap
keunlungan rata-rata industri kecil herbasis lepung terigu, karena dalam strukier
Maya yang dikelusrkan termvata Biava hahan baky mempunyal proporsi lerbesar
vaitu lebib dart 60 % Sehingga sedikn saja harga bahan baky naik akan lampsung
mempengaruhl - keumiungan vang  diperoleh perusahiaan.  Bahkan  persentase
penurunan keunungan akan jauh lehih besar dari persentase kenaikan harpa bahan
baku i sendiri,

Sebatknya pemerintah tidak menaikkan barga tepung teripn lebib besar dari
8.9 % karena pada tingkal inilah tercapainya suatu kondisi dimana semua industr
kecil yang herbasis lepung terigu tdak mengalami merupiaan. Dilihat dari sisi
keuntungan vang diperalel pada tingkat harpsa ing, ternyvala masih sekingr 20 %% dari
biava penuli. vang merupakan tingkat laba vang wajar bagi industei kecil.



V. KESIMPULAN DAMN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:

Ii.

1. Industri kecil vang berbasis tepung terign di Kota Padang sudah mampy
mengelola perusahaannva dengan  haik vang terbuktt  dengan tingkar
keuntungan rata-rata per tahun sebesar Bp. 67376106, Hal ini kemunghioan
dipengaruhi oleh sumberdava manusia yang semakin baik dimana schagian
besar (41.18 %) pemilik industri kecil yanp sekaligus juga sehagai menejer
perusahaannya adalabh lulusan perguruan tinggl. Mamun demikian akses
industri kecil terhadap  sumber modal masih rendah vang akan dapa
menghambat perkembangan industr keeil.

-t

Adanya cfek vang buruk akibat kenaikan harps tepung terigu vang tercermin
dari respon dan tindakan industri kecil,

3. Dikaharga tepung terigu naik sebesar 18 %, secara statistik terjadi perbedaan
vang sangat signifikan antars keuntungan yang diperoleh sehelum dan screlak
kenaikan harpa Hal ini tentu akan menghambat perkembangan industed keci
berbasis tepung terigu.

4. Maksimum kenaikan harga lepung terigy yang masih dapat ditolerir oleh
mdustri kecil yang berbasis tepung lerigu adalah 8.9 %,

Saran

Dari hasil penelitian wersehut dapat disarankan balwa-

sudah sepatutnya pemerintsh menciptakan sisiem perkreditan yang sesuai untuk
mdustri- keeil vang akan mampuy menyakong perkembangan industri kecil i
sendic.

Pemerintah perlu mengkaji ulang rencana kenaikan barga tcpung terigu di
Indonesia, lika memang sangat mendesak  umiuk dinaikkan, diharapkan
kenaikannyva tidak lebih dari 8.9 24,
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